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Di paruh kedua dasawarsa 1970-an, suatu tata ekonomi 

dunia baru mulai melaju. Namanya globalisasi. Filsafat 

ekonomi politiknya disebut neoliberalisme. 

ikaliberalismeklasikabadke-18hanyamenuntut pemerintah menghormati 
kinerja pasar sebagai cara jitu kegiatanekonomi, neoliberalisme menuntut 

agar kinerja sistem pasar menjadi satu-satunya tolok ukur untuk menilai 

berhasil-tidaknya kebijakan pemerintah. Sistem pasar bebas adalah hakim 

bagi setiap kebijakan. 

Neoliberalisme menggusur kesejahteraan bersama (common wealth) dengan 
akumulasi kekayaan individual (individual wealth). Ini analog dengan 
mengganti judul buku Adam Smith, The Wealth of Nations, menjadi The 

Wealth of Individuals

Karena itu, ilmu ekonomi dalam kacamata Herry-Priyono tidak dapat berdiri 
sendiri, selalu terkait dengan politik. Dengan begitu, ekonomi politik adalah 
bidang keahlian murid langsung Antony Giddens, alumnus London School 

of Economics ini 

Dari uraian-uraiannya yang bernas, kita melihat bahwa globalisasi saling 
kait-mengait dengan ekonomi, neoliberal, dampaknya terhadap jalannya 
pemerintahan, mekanisme pasar, korupsi, bahkan pendidikan dengan skala 
nengerikan dan selalu mengntip sepanjang perjalanan sejarah. 
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